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 Kepribadian yang positif dan mendukung cenderung mampu 

memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sehingga seorang guru 

harus mampu menyampaikan materi pelajaran dengan jelas dan 

menarik serta dapat memberikan umpan balik yang konstruktif kepada 

siswa sehingga dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri dan 

minat siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh kompetensi kepribadian guru 

terhadap motivasi belajar siswa yang ada di SMA Negeri 1 Ambon. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif regreasi karena 

mencoba mencari hubungan antara variabel kompetensi kepribadian 

guru(X) dan motivasi belajar siswa(Y). Subjek dalam penelitian ini 

adalah 72 siswa dan 25 guru. Berdasarkan hasil analisis Indikator 

kompetensi kepribadian guru penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompetensi kepribadian guru SMA Negeri 1 Ambon tergolong sedang, 

dengan jumlah guru sebanyak 32% atau 8 orang yang masuk dalam 

kategori baik. Sedangkan Di SMA Negeri 1 Ambon, 36% siswa atau 

26 siswa memiliki motivasi belajar sedang, berdasarkan hasil 

penelitian dan indikator motivasi belajar yang ada. Sehingga 

kesimpulannya yaitu Terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan 

karakter guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 

Ambon sebesar 4,584%. Hal ini berarti bahwa keterampilan karakter 
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guru dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga apabila 

keterampilan karakter baik maka motivasi belajar siswa juga baik. 

  
ABSTRACT 
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Motivation 

Positive and supportive personality tends to motivate students to learn 

well so that a teacher must be able to convey the subject matter clearly 

and interestingly and can provide constructive feedback to students so 

that it can help increase students' self-confidence and interest in 

learning. This study aims to determine the extent to which the 

influence of teacher personality competence on student learning 

motivation at SMA Negeri 1 Ambon. The type of research used is 

quantitative regression because it tries to find the relationship between 

the variables of teacher personality competence (X) and student 

learning motivation (Y). The subjects in this study were 72 students 

and 25 teachers. Based on the results of the analysis of the teacher 

personality competence indicators, this study shows that the 

personality competence of teachers at SMA Negeri 1 Ambon is 

classified as moderate, with 32% or 8 teachers in the good category. 

While at SMA Negeri 1 Ambon, 36% of students or 26 students have 

moderate learning motivation, based on the results of the study and 

existing learning motivation indicators. So the conclusion is that there 

is a significant influence of teacher character skills on student learning 

motivation at SMA Negeri 1 Ambon by 4.584%. This means that 

teacher character skills can influence students' learning motivation, so 

if character skills are good, students' learning motivation will also be 

good. 
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PENDAHULUAN 

Siswa cenderung lebih mudah belajar jika memiliki kepribadian yang positif dan 

mendukung. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran 

dengan menarik dan memberikan kritik yang membangun kepada siswa agar dapat 

meningkatkan harga diri dan semangat belajar. Guru harus mampu melaksanakan 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar 

memiliki kekuatan spiritual dan keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan lain yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Pasal 1 ayat 1. Landasan seluruh proses pendidikan adalah 

proses belajar mengajar, yang di dalamnya guru memegang peranan utama. Sebagai pemimpin 

pembelajaran, fasilitator pembelajaran, dan titik fokus upaya pembelajaran, guru memegang 

peranan utama dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.Memiliki karakter yang 

baik harus bersifat wajib bagi seorang guru karena seorang guru bertugas untuk mengarahkan 

siswa ke arah yang lebih baik sehingga terbentuklah karakter siswa sesuai dengan bimbingan 

guru(Johannes et al., 2021). Oleh karena itu, guru perlu terus meningkatkan keterampilannya. 

Seorang guru harus menjunjung tinggi standar profesional dengan menjadi ahli dalam bidang 

studi dan menguasai teknik belajar yang memotivasi siswa untuk belajar secara giat.(Mualimul 

Huda, 2017). 

Kepribadian guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pendidikan, 

terutama dalam hal kegiatan belajar. Cara kepribadian siswa berkembang juga sangat 

dipengaruhi oleh kepribadian guru. Karena secara alami manusia meniru binatang, manusia 

sering kali meniru kepribadian gurunya dalam upaya mengembangkan kepribadian unik 

mereka sendiri. Oleh karena itu, kondisi ini masuk akal.(Astari, 2017).  Diperlukan kepribadian 

yang kuat dan mengagumkan untuk menjadi seorang guru. Kepribadian ideal bagi seorang guru 

haruslah kedewasaan, kebijaksanaan, kewibawaan, dan stabilitas. Proses pembelajaran siswa 

akan sangat dipengaruhi oleh kepribadian guru. Klaim bahwa siswa memperoleh banyak 

pengetahuan dari profesor mereka didukung oleh sejumlah penelitian dan data observasi. 

Mereka akan meniru perilaku, mengambil sikap, mencerminkan emosi, mengambil keyakinan, 

dan memparafrasekan kata-kata guru mereka. Pengalaman menunjukkan bahwa masalah 

dengan motivasi siswa, pengendalian diri, perilaku sosial, prestasi, dan keinginan untuk belajar 

seumur hidup disebabkan oleh kepribadian guru.(Fitriana, 2019). 

Selain dinilai dari kemampuan ilmiahnya, guru juga dinilai dari kepribadiannya. 

Apakah ia mampu menarik perhatian siswa dan memancarkan aura optimis saat menghadapi 

berbagai reaksi terhadap kehidupan, atau apakah ia bersikap pesimis, apatis, dan tidak mampu 

memancarkan aura optimis yang semuanya merupakan termasuk komponen 

kepribadian(Oktradiksa, 2012).  

Salah satu komponen utama dalam menghasilkan guru yang profesional adalah dengan 

menumbuhkan rasa peduli, tanggung jawab, dan kasih sayang pengajar terhadap siswanya, 

sehingga tercipta pembelajaran yang lebih bermakna. Agar siswanya dapat mencapai 

potensinya secara maksimal, pengajar memiliki kewajiban untuk menunjukkan perilaku yang 

baik dan kompetensi yang diharapkan darinya dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik.(Yunus Amir, 2020). 

Sebagaimana dijelaskan dalam penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, pemerintah telah mengembangkan empat kategori 

kemampuan guru dari sudut pandang kebijakan nasional. Kategori tersebut meliputi 
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kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Terkait dengan permasalahan 

yang timbul, kajian ini terutama difokuskan pada kompetensi. Banyak kompetensi kepribadian 

yang diperlukan guru. Pasal 28 ayat 3 butir b Standar Nasional Pendidikan mendefinisikan 

kompetensi kepribadian sebagai kemampuan untuk memiliki kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, cerdas, berwibawa, memberi contoh yang baik bagi peserta didik, dan memiliki 

standar moral yang tinggi. Pengembangan pribadi peserta didik secara signifikan dipengaruhi 

oleh kompetensi kepribadian guru. 

 Guru mempunyai peran yang krusial dalam pola interaksi yang terjadi, dan 

keterlibatannya tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran yang terjadi di satuan 

pendidikan selama ini. Hal ini sesuai dengan perspektif(Werdayanti dkk, 2008), Memotivasi 

murid-muridnya adalah salah satu tanggung jawab terpenting seorang guru. Dalam hal 

pendidikan, motivasi adalah kebutuhan umum yang mendorong siswa untuk menyelesaikan 

serangkaian tugas guna memenuhi tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya(Palupi et al., 

2014). Proses belajar mengajar di kelas senantiasa membutuhkan motivasi dalam diri setiap 

siswa. Jika ada motivasi, siswa dapat dirangkul dan dibantu dalam mengembangkan minat dan 

keterampilannya dalam berbagai jenis kegiatan belajar. 

Selain memberikan ilmu pengetahuan, guru juga berperan sebagai panutan bagi murid-

muridnya. Sebagaimana dikemukakan Bandura dalam teori pemodelannya (1986), salah satu 

kontribusi utama dari pemodelan ini adalah untuk menginspirasi murid-muridnya. Guru 

disebut sebagai proses dalam proses pembelajaran, tidak hanya sebagai penyedia materi, tetapi 

juga sebagai sarana untuk meningkatkan minat atau hasil belajar murid. Sebagaimana 

semboyan Ki Hadjar Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional, "Seorang guru atau pendidik 

harus mampu menjadi panutan, memberikan motivasi atau dorongan, dan menciptakan 

kekuatan positif." Seorang guru harus mampu menjadi contoh bagi murid-muridnya dalam hal 

pola pikir dan watak. Sebab murid-murid akan memperoleh ilmu pengetahuan dan 

keterampilan melalui tindakan dan bimbingan guru selama pembelajaran. Serupa dengan hal 

ini, agar murid-murid lebih bersemangat dan terlibat karena dukungan dan perhatian guru 

mereka, guru sendiri harus mampu memberikan dorongan dan dukungan kepada murid-

muridnya. Murid-murid akan merasa lebih yakin tentang kemampuan mereka untuk berhasil 

sebagai hasilnya. Jika guru memberikan arahan, dorongan, dan dukungan, murid-murid akan 

dapat menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan sukses..(Ulfi Rokhayanah, 2008). 

Peran sangat dibutuhkan dalam memberikan pengetahuan kepada siswa. Guru sebagai 

pengajar harus memberikan materi yang baik kepada siswa agar siswa dapat memahami 

pembalajaran. Bukan hanya demikian, peranan seorang pendidik tidak hanya berhubungan 

dengan mata pelajaran tertentu, tetapi seorang pendidik mampu menenmpatkan dirinya dalam 

setiap atau seluruh interaksi yang dengan kebutuhan, kemampuan dan semua kegiatan 

siswanya(Umagap et al., 2022). Siswa membutuhkan peran guru untuk memotivasi siswanya 

dalam menyerap. (Desi dkk, 2022). Namun, kenyataannya banyak guru zaman sekarang yang 

hanya fokus pada pengajaran, tanpa mempertimbangkan minat dan motivasi siswa. 

Peneliti kemudian ingin mengetahui kepribadian seperti apa yang menurut siswa akan 

membantu mereka belajar dan seberapa besar kompetensi kepribadian guru memengaruhi 

keinginan siswa untuk belajar. Hasilnya, guru dapat memanfaatkan temuan penelitian sebagai 

dasar untuk perbaikan dan panduan tentang cara mengajar siswa dengan lebih baik. 

Peneliti melakukan observasi awal di SMA Negeri 1 Ambon sebelum menentukan 

lokasi. Guru-guru di SMA Negeri 1 Ambon tentunya memiliki kepribadian yang berbeda-beda 

karena berasal dari latar belakang dan daerah yang berbeda-beda, sehingga mempengaruhi cara 
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mengajar dan berinteraksi dengan siswa, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru 

pada saat observasi awal. Dari sudut pandang siswa, terdapat masalah atau rumor bahwa ada 

guru yang bersikap pilih kasih dan suka membanding-bandingkan siswanya, sedangkan guru 

yang lain bersikap kekanak-kanakan atau galak, sehingga guru tersebut lebih ditakuti daripada 

disegani. Sementara itu, menurut(Prita Indriawati dkk, 2023), Seorang guru perlu bertindak 

dengan cara yang dihargai, memberikan dampak positif, dan menjadi contoh bagi murid-

muridnya. 

Tentu saja hal ini juga bertujuan untuk menggugah dan menumbuhkan minat belajar 

siswa, sehingga siswa lebih giat belajar. Hal inilah yang mendorong para peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang sejauh mana kompetensi kepribadian guru 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengaruh 

Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Ambon”. 

METODE 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian kuantitatif. Meinurut Azwar peineilitian 

kuantitatif adalah peineilitian yang beirfokus pada data-data numeirikal yang diproseis deingan 

statistika seihingga dapat meingeitahui hubugan antara dua variabeil peineilitian(Saputri dkk, 

2021). Eiksplorasi seimacam ini beirsifat reigreisi atau beirulang kareina meincoba meincari 

keiteirkaitan antara faktor (X) dan variabeil (Y). Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh kompertensi kepribadian guru terhadap motivasi belajar di SMA Negeri 

1 Ambon. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2024 di SMA Negeri 1 Ambon. Besar 

Sampel yaitu 97 orang diantaranya 25 guru dan 72 siswa. Jenis data yang dikumpulkan adalah 

menggunakan instrumen kuisioner pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap motivasi 

belajar siswa. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menguji instrumen terlebih 

dahulu kemudian mengolah data dengan menguji dengan statistik ( Uji Normalitas, Linieritas, 

Determinasi dan Hipotesis ). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji normalitas mendapatkan nilai signifikan seibeisar 0,200,  Asuimsi normalitas 

teirpeinuihi jika nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05. Sehingga, data meimiliki distribuisi 

normal. Berikut tabel uji normalitas sebagai berikut : 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Uinstandardizeid Reisiduial 

N 25 

Normal 

Parameiteirsa,b 

Meian ,0000000 

Std. Deiviation 6,78739070 

Most Eixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoluitei ,120 

Positivei ,120 
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Neigativei -,089 

Teist Statistic ,120 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Teist distribuition is Normal.-- 

Hasil uiji lineiaritas meinghasilkan nilai signifikansi seibeisar 0,254. Huibuingan lineiar 

teirjadi antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein apabila nilai signifikansinya leibih 

beisar dari 0,05. Berikut tabel uji linieritas sebagai berikut : 

Hasil Uji Determinasi mendapatkan nilai Adjuisteid R Squiarei, ataui koeifisiein 

deiteirminasi, meimiliki nilai 0,380, ataui 38%, seipeirti yang dituinjuikkan pada tabeil di atas. Oleih 

kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa kompeiteinsi keipribadian guirui meimiliki dampak seibeisar 

38% teirhadap motivasi beilajar siswa, seidangkan variabeil lain di luiar cakuipan peineilitian ini 

meinyuimbang 62% sisanya. Berikut tabel uji determinasi sebagi berikut : 

Model Summary 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid 

R Squiarei 

Std. Eirror 

of thei 

Eistimatei 

1 .622a ,386 ,380 ,346 

 

Tabeil reigreisi seideirhana di atas dapat dikeitahuii nilai thituing seibeisar 4,584 deingan 

tingkat signifikasi meingguinakan a = 5% (0,05) deingan uiji duia sisi yaitui a = 5% : 2 = 2,5% 

deingan deirajat keiabsahan (df) n-k-1 ataui 97-2-1 = 94 (n adalah juimlah sampeil, k adalah juimlah 

variabeil dan 1 sering kali dikurangi satu karena satu derajat kebebasan diambil untuk 

menghitung rata-rata dari data). Keiteintuiannya apabila thituing > ttabeil deingan nilai signifikansi 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diteirima, seihingga keisimpuilannya adalah ada peingaruih 

signifikan kompeiteinsi keipribadian guirui teirhadap motivasi beilajar siswa SMA Neigeiri 1 

ANOVA Table 

  

Suim of 

Squiareis Df 

Meian 

Squiarei F Sig. 

Agreisivitas 

* 

Reiligiuisitas 

Beitweiein 

Grouips 

(Combineid) 687,007 13 52,847 1,388 ,297 

Lineiarity ,192 1 ,192 ,005 ,945 

Deiviation 

from 

Lineiarity 

686,815 12 57,235 1,503 ,254 

Within Grouips 418,833 11 38,076     

Total 1105,840 24       
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Ambon. Dan apabila thituing < ttabeil dan nilai signifikan > 0,05 maka H0 diteirima dan H1 

ditolak. 

Jadi keisimpuilannya adalah teirdapat peingaruih yang signifikan keiteirampilan karakteir 

guirui teirhadap motivasi beilajar siswa SMA Neigeiri 1 Ambon. Nilai t tabeil uintuik df = 97-2-1 = 

94 adalah 1,985, dan hasil t hituing uintuik uiji hipoteisis teirseibuit adalah 4,584 deingan signifikansi 

0,000. Seilanjuitnya, hasil t hituing (4,584) > (1,985) dan nilai signifikansi 0,000 < a = 0,05. 

Berikut tabel uji hipotesis sebagai berikut : 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. B 

Std. 

Eirror Beita 

1 (Constant) 90,034 7,258   12,405 ,000 

X2 ,484 ,106 -,691 4,584 ,000 

a. Deipeindeint Variablei: Motivasi Beilajar Siswa 

 

1. Variabel Kompetensi kepribadian Guru 

Untuk mengetahui nilai keterampilan karakter guru, terdapat 20 pertanyaan 

yang diberikan dengan 4 pilihan jawaban. Data yang disajikan di sini berasal dari 25 

guru di SMA Negeri 1 Ambon. Oleh karena itu, presentasi sejauh mana dari masing-

masing item pertanyaan tentang kompetensi kepribadian guru akan diperoleh, sehingga 

data pada angket tentang kompetensi kepribadian guru yang telah disebarkan kepada 

siswa menjadi lebih mudah dipahami. Berikut adalah frekuensi jawaban responden 

tentang kompetensi.  

Dibeiri skor 4 jika peirnyataan sangat seisuiai, skor 3 uintuik peinyataan yang seisuiai, 

skor 2 uintuik peirnyataan yang tidak seisuiai dan skor 1 uintuik peirnyataan sangat tidak 

seisuiai. Alteirnatif jawaban angkeit peineilitian ini meimiliki reintang skor satui sampai 

eimpat. Beirdasarkan data keiteirampilan karakteir peindidik di SMA Neigeiri 1 Ambon 

tahuin ajaran 2024/2025 yang beirhasil dihimpuin dari 25 reispondein peindidik, seicara 

kuiantitatif meinuinjuikkan bahwa skor total teirtinggi adalah 67 dan skor total teireindah 

adalah 55. 

Seiteilah itui, data yang dikuimpuilkan diolah uintuik meineintuikan panjang keilas 

inteirval peirtama, dan keimuidian dijabarkan pada tabeil distribuisi. Uintuik meingeitahuii 

seibeirapa panjang keilas inteirval, dapat meimbagi juimlah nilai skor teirtinggi deingan nilai 

skor teireindah dan keimuidian meimbagi. Beirikuit adalah ruimuis yang dipakai uintuik 

meinghituing panjang keilas Inteirval. 

P = (Xmax – Xmin)  

                      K 

Keiteirangan : P   = Panjang Inteirval 

   Xmax  = Skor Teirtinggi 

   Xmin  = Skor Teireindah 
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   K  = Banyak Keilas 

Seihingga dapat dikeitahuii panjang keilas inteirval seibagai beirikuit : 

P = (67-55)  

                   6 

P = 2 

Jadi panjang keilas inteirval adalah 2. 

Tabeil Inteirval Skor Instruimein peineilitian Kompeiteinsi keipribadian Guirui 

No Inteirval Kateigori Freikuieinsi Preiseintasei 

1 67-69 Sangat Baik 7 28% 

2 64-66 Baik 2 8% 

3 61-63 Seidang 8 32% 

4 58-60 Kuirang 7 28% 

5 55-57 Sangat Kuirang 1 4% 

  Total 25 100% 

  

Keiteirangan :         R (Jarak)    = 12 

    K (Juimlah Alteirnatif Jawaban) = 6 

    P (Panjang Inteirval Keilas)  = 2 

 

 

Tabeil 4.2.3.1.1 Diagram Kompeiteinsi Keipribadian Guirui 

 

Beirdasarkan tabeil dan diagram di atas dapat dikeitahuii bahwa kompeiteinsi 

keipribadian guirui pada SMA Neigeiri 1 Ambon teirmasuik (1) Kateigori Sangat Baik 

seibeisar 7 Guirui deingan nilai preiseintasei 28%, (2) Kateigori Baik seibeisar 2 Guirui deingan 

nilai preiseintasei 8% , (3) Kateigori Seidang  seibeisar 8 Guirui deingan nilai preiseintasei 

32%,(4) Kateigori Kuirang seibeisar 7 Guirui deingan nilai preiseintasei 28%, dan (5) Kateigori 

Kuirang Baik seibeisar 1 Guirui deingan nilai preiseintasei 4%. 

28%

8%32%

28%

4%

Kompetensi Kepribadian

Guru

Sangat Baik

Baik

Sedang

Kurang
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Dengan presentase sebesar 32 % atau 8 orang guru, maka tingkat kompetensi 

kepribadian guru SMA Negeri 1 Ambon termasuk dalam kategori cukup atau sedang. 

2. Variabel Motivasi Belajar Siswa 

Teirdapat 20 peirtanyaan deingan eimpat keimuingkinan jawaban uintuik meingeitahuii 

seibeirapa peinting motivasi beilajar siswa. Beirikuit ini peinuilis meinyajikan informasi dari 

jawaban jajak peindapat yang peinuilis beirikan keipada siswa SMA Neigeiri 1 Ambon yang 

beirjuimlah 72 siswa.  

Seilanjuitnya akan dipeiroleih tingkat peimahaman masing-masing peirtanyaan 

teintang motivasi beilajar siswa, seihingga leibih jeilas informasi pada jajak peindapat 

teintang motivasi beilajar siswa yang teilah dibagikan keipada siswa. Beirikuit ini adalah 

freikuieinsi tanggapan reispondein teintang motivasi beilajar siswa. 

Reispons eileiktif pada suirveii uijian ini teirdiri dari skor 1-4, khuisuisnya peirnyataan 

Sangat seisuiai meindapat skor 4, peirnyataan Seisuiai meindapat skor 3, peirnyataan Tidak 

Seisuiai meindapat skor 2, dan peirnyataan Luiar Biasa Tidak Seisuiai meindapat skor 1. 

Hasil kuiantitatif dari 72 siswa yang meinanggapi suirveii teintang motivasi beilajar di SMA 

Neigeiri 1 Ambon pada tahuin ajaran 2024/2025 meinuinjuikkan bahwa skor total teirtinggi 

adalah 63 dan  skor total teireindah  adalah 44.  

Seiteilah itui, data yang beirhasil dipeiroleih diolah uintuik meimastikan teirleibih 

dahuilui panjang keilas inteirval, seiteilah itui dideiskripsikan dalam tabeil distribuisi. Panjang 

keilas inteirval dihituing deingan meimbagi seilisih antara skor teirtinggi dan teireindah 

deingan satui uintuik meindapatkan hasil dibagi deingan banyaknya keilas inteirval. 

Beirikuitnya adalah peirsamaan yang diguinakan uintuik meinghituing panjang keilas 

peireigangan ataui inteirval. 

P = (Xmax - Xmin)  

                K 

   Keiteirangan : P = Panjang Inteirval 

     Xmax = Skor Teirtinggi 

     Xmin = Skor Teireindah 

     K = Banyak Keilas 

   Seihingga dapat dikeitahuii panjang keilas inteirval seibagai beirikuit : 

     P = (63-44)  

                 7  

      = 3 

   Jadi panjang Keilas Inteirval adalah 3. 

  Seilanjuitnya data yang teilah dipeiroleih akan dijabarkan pada tabeil beirikuit : 

Tabeil Inteirval Skor Instruimein Motivasi beilajar Siswa 

No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
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1 60-63 Sangat Baik 8 11% 

2 56-59 Baik 14 19% 

3 52-55 Seidang 26 36% 

4 48-51 Kuirang 18 25% 

5 44-47 Sangat Kuirang 6 8% 

  Total 72 100% 

 

  Keiteirangan : R (Jarak)     = 19 

    K (Juimlah Alteirnatif Jawaban)  = 4 

    P (Panjang Inteirval Keilas)   = 3 

Tabeil 4.2.3.2.1 Diagram Motivasi Beilajar Siswa`` 

 

Beirdasarkan tabeil dan diagram di atas, siswa SMA Neigeiri 1 Ambon 

beirdasarkan tingkat motivasi beilajarnya beirada pada kateigori beirikuit: (1) Sangat Baik 

deingan 8 siswa meimpeiroleih peirseintasei 11%; (2) Baik deingan 14 siswa meimpeiroleih 

peirseintasei 19%; (3) Cuikuip deingan 26 siswa meimpeiroleih peirseintasei 36%; (4) Kuirang 

Baik deingan 18 siswa meimpeiroleih peirseintasei 25%; dan (5) Kuirang Baik deingan 6 

siswa meimpeiroleih peirseintasei 8%.  

Dengan presentase sebesar 36 persen atau 26 siswa , maka tingkat motivasi 

belajar siswa SMA Negeri 1 Ambon dalam kategori sedang atau cukup. 

Dapat disimpulkan bahwa indikator motivasi merupakan dukungan internal dan 

eksternal bagi siswa yang sedang dalam proses pembelajaran untuk melakukan 

perubahan perilaku yang lebih baik. Sistem pendukung tersebut meliputi lingkungan 

kerja mandiri yang lebih menyenangkan, kebutuhan dan dorongan untuk belajar, 

kegiatan belajar yang menarik, kegembiraan siswa dalam menyelesaikan tugas, dan 

respons siswa terhadap stimulus guru.(Lesi Ayu et al., 2019). 

3. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

11%

20%

36%

25%

8%

Motivasi Belajar Siswa

Sangat Baik

Baik

Sedang

Kurang

Kurang Baik
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Peineilitian ini meingguinakan analisis uiji lineiaritas regresi sederhana  uintuik 

meingeitahuii ada tidaknya huibuingan antara kompeiteinsi keipribadian guirui seibagai 

variabeil beibas deingan motivasi beilajar siswa seibagai variabeil teirikat. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa variabeil keiteirampilan karakteir guirui beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap motivasi beilajar siswa SMA Neigeiri 1 Ambon, hal ini dibuiktikan 

deingan hasil analisis data yang meinuinjuikkan nilai t hituing > t tabeil (4,584) > (1,985). 

Pada peineilitian ini nilai koeifisiein reigreisi seibeisar 0,484. Artinya terjadi hubungan 

positif antara kompetensi kepribadian guru dengan motivasi belajar siswa sehingga 

semakin bagus kompetensi kepribadian guru maka semakin bagus pula motivasi belajar 

siswa. 

Kepribadian guru memiliki dampak besar pada cara mereka mendidik dan 

membimbing siswa. Misalnya, untuk memahami keadaan setiap siswa, guru diharapkan 

mampu membangun hubungan yang kuat dengan orang tua siswa mereka. Guru juga 

diharapkan untuk menjaga hubungan baik dengan masyarakat sekitar sekolah mereka, 

masyarakat sekitar sekolah mereka, atau masyarakat luas demi kepentingan pendidikan. 

Guru juga perlu bekerja untuk maju dan menjadi lebih profesional.  

Oleh karena itu, untuk berdampak positif pada hasil belajar siswa dan kemajuan 

sekolah, seorang guru perlu memiliki kompetensi kepribadian. Bagi instruktur, 

kompetensi kepribadian sangat penting, terutama dalam hal perilaku sehari-hari. Proses 

belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh kompetensi kepribadian guru karena hal 

tersebut memungkinkan mereka untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, 

baik secara fisik maupun emosional, bagi murid-muridnya, yang pada gilirannya 

meningkatkan semangat mereka untuk belajar.  

Dengan demikian, kompetensi kepribadian guru memiliki dampak besar pada 

motivasi belajar siswa dan keberhasilan mereka dalam mata kuliah terkait. Jika guru 

tidak memiliki keterampilan interpersonal yang kuat, akan ada lebih sedikit kesempatan 

bagi siswa untuk mewujudkan potensi intelektual mereka secara maksimal. 

Guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang kuat dapat menjadi panutan 

yang positif bagi murid-muridnya, meningkatkan antusiasme mereka untuk belajar, dan 

menawarkan bantuan pribadi yang sangat baik.  

KESIMPULAN 

Indikator kompeiteinsi keipribadian guirui peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

kompeiteinsi keipribadian guirui SMA Neigeiri 1 Ambon teirgolong seidang, deingan juimlah 

guirui seibanyak 32% ataui 8 orang yang masuik dalam kateigori baik. 

Di SMA Neigeiri 1 Ambon, 36% siswa ataui 26 siswa meimiliki motivasi beilajar 

seidang, beirdasarkan hasil peineilitian dan indikator motivasi beilajar yang ada.  

Teirdapat peingaruih yang signifikan antara keiteirampilan karakteir guirui teirhadap 

motivasi beilajar siswa di SMA Neigeiri 1 Ambon seibeisar 4,584%. Hal ini beirarti bahwa 

keiteirampilan karakteir guirui dapat meimpeingaruihi motivasi beilajar siswa, seihingga 

apabila keiteirampilan karakteir baik maka motivasi beilajar siswa juiga baik.  

SARAN 

Diharapkan Keipala seikolah haruis teigas saat meingambil tindakan dan 

meimbeirikan dorongan keipada guirui. Hal ini peinting bagi guirui uintuik teiruis 

meingeimbangkan keipribadiannya agar meinjadi leibih baik. 
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Kompeiteinsi keipribadian haruis ditingkatkan bagi guirui dan siswa yang diteiliti. 

Agar siswa meirasa dipeirhatikan, guirui peirlui leibih deikat deingan meireika dan leibih 

teirmotivasi.  
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